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Penelitian ini dilatar belakangi bahwa kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang 
adalah kelas yang sudah menerapkan metode drill pada mata pelajaran bahasa Arab. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
mengkaji tentang penerapan metode drill dalam pembelajaran bahasa Arab bagi 
kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
Suatu metode dalam proses pembelajaran merupakan faktor yang penting. 
Oleh karena itu, seorang guru harus benar-benar dapat memilih dan menentukan 
metode pembelajaran bahasa Arab yang tepat dan cocok diterapkan dalam proses 
belajar mengajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang bagaimana penerapan 
metode drill dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 
Ajibarang serta apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode drill 
dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang. Hasil 
ini diharapkan akan dapat dipergunakan untuk menyempurnakan penerapan metode 
drill dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten 
Banyumas. 
Jenis penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan diskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang penulis gunakan yaitu melalui 
tiga tahap, pertama reduksi data penulis mengelompokkan data-data dalam penelitian 
dan membuang data-data yang tidak dibutuhkan. Langkah kedua yaitu penyajian data 
dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan penerapan metode drill dalam pembelajaran 
bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas sudah tepat. 
Dalam pembelajarannya guru melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Metode drill dalam penelitian ini sangat efektif karena membuat peserta didik aktif, 
bertanggung jawab dan dapat bekerja sama dengan teman sebaya mereka dalam satu 
kelompoknya. Adapun faktor pendukung penerapan metode drill adalah 
meningkatkan ketangkasan peserta didik, meningkatkan keaktifan peserta didik. 
Sedangkan faktor penghambat penerapan tersebut adalah peserta didik mudah bosan, 
keterbatasan sarana dan prasarana. 
 
 
Kata Kunci : Metode Drill, Mata Pelajaran Bahasa Arab 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan alat untuk menyampaikan gagasan atau peranan dengan 
mulai tanda-tanda (gesture) yang disepakati dan mengandung ma’na yang 
dipahami. Salah satu pembeda utama manusia dengan binatang adalah 
kemampuan berbahasa pada diri manusia. Dengan kemampuan berbahasa 
manusia disebut dengan hayyawanun nathiq (hewan yang mampu berbicara).
2
 
 Dengan bahasa, manusia dapat berpikir dan mengkomunikasikan 
pikirannya. Ilmu pengetahuan dan kebudayaan pada dasarnya dipelajari dan 
diwariskan dari generasi ke generasi dengan menggunakan bahasa, begitu juga 
dengan bahasa Arab. Bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an, bahasa 
komunikasi dan informasi umat Islam. Bahasa Arab juga merupakan sebuah 
kunci untuk membuka ilmu pengetahuan lain. Mempelajari bahasa Arab sangat 
penting bagi kita kaum muslimin karena ucapan kita dalam shalat menggunakan 
bahasa Arab, begitu juga buku-buku Islam ditulis dalam bahasa Arab. Oleh 
karena itu, di negeri-negeri Islam dipentingkan sekalimempelajari bahasa Arab. 




Maka tak berlebihan jika pendidikan bahasa Arab yang sudah merambah ke 
lembaga pendidikan formal itu perlu penekanan dan perhatian yang lebih. Dalam 
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pembelajarannya pun harus disesuaikan dengan taraf kemampuan dan 
perkembangan peserta didik. Karena meskipun pembelajaran bahasa Arab sudah 
masuk pelajaran di sekolah, maka tidak mudah bagi siswa untuk menerima begitu 
saja pelajaran yang diberika oleh guru, apalagi untuk menguasai materi yang 
diajarkan sangat sulit sekali bagi siswa untuk menyerap dan memahami, bahkan 
tidak sedikit siswa yang beranggapan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa 
yang sulit. Hal ini merupakan tantangan yang harus segera diupayakan 
pemecahannya. Disini peran guru sangatlah penting, maka dari itu untuk dapat 
memudahkan siswa dalam proses pembelajarannya penting sekali adanya guru 
bahasa Arab yang profesional yang benar-benar menguasai bahasa Arab, baik 
mengenai kaidah ketatabahasaan Arab maupun keterampilannya dalam berbahasa 
Arab. Betapa tingginya nilai suatu keberhasilan, sampai-sampai seorang guru 
berusaha sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkan program pengajarannya 
dengan baik dan sistematik. Namun terkadang keberhasilan yang dicita-citakan 
menuai kegagalan dan disebabkan oleh beberapa faktor sebagai penghambatnya.
4
 
Adapun kurang berhasilnya pembelajaran bahasa Arab banyak dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, yaitu berasal dari siswa itu sendiri maupun faktor yang 
dipengaruhi oleh guru yang kurang memahami arti penting ketepatan pemberian 
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Dalam pengajaran bahasa salah satu yang sering disoroti adalah segi 
metode. Sukses tidaknya suatu program pengajaran bahasa sering kali dinilai dari 
segi metode yang digunakan. Dalam proses belajar mengajar guru harus 
menggunakan metode yang tepat agar dalam proses belajar mengajar dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien serta mempermudah peserta didik memahami 
materi bahasa Arab yang telah diajarkan. Dengan demikian dalam pencapaian 
tujuan tersebut setiap sekolah akan menggunakan metode pembelajaran bahasa 
Arab yang sesuai dengan keadaan peserta didik oleh karna itu perlu dicari solusi 
yang tepat dalam rangka menigkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab yang 
masih dianggap sulit oleh sebagian peserta didik. Salah satu yang dapat 
dilakukan adaah berusaha mencari metode yang paling tepat dalam mengajarkan 
bahasa Arab agar peserta didik dapat lebih mudah mengerti dan memahaminya. 
Metode merupakan suatu teknik penyampaian bahan pelajaran kepada 
siswa agar peserta didik dapat menangkap pelajaran dengan mudah, efektif, dan 
dapat dicerna oleh  peserta didik dengan baik.
6
 Oleh karena itu, suatu metode 
mengajar akan berfungsi dengan baik manakala digunakan dengan 
memperhatikan hal-hal seperti tujuan, bahan, fasilitas, siswa, guru, dan penilaian 
itu sendiri. Agar pembelajaran bahasa Arab mencapai hasil maksimal maka 
dibutuhkan metode yang tepat. Karena metode memiliki peranan yang penting 
untuk menuju tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dan direncanakan. 
Seorang peserta didik sangat perlu memiliki ketangkasan atau keterampilan 
dalam sesuatu, terlebih dalam mengerjakan soal-soal bahasa Arab. Oleh sebab 
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itu, didalam proses belajar-mengajar perlu diadakan latihan-laihan untuk 
menguasai keterampilan tersebut. sehingga dalam memilih metode pembelajaran, 
guru harus mampu bertindak selektif mungkin guna mewujudkan tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Ilmu yang mereka dapatkan juga akan lebih 
bertahan lama jika konsep-konsep yang telah diterima sering digunakan dalam 
bentuk latihan-latihan.  
Metode drill adalah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara 
mengajar dimana peserta didik melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan agar 
peserta didik memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa 
yang telah dipelajari. Dalam persiapan sebelum memasuki latihan guru harus 
memberikan pengertian dan perumusan tujuan yang jelas bagi peserta didik dan 
selanjutnya peserta didik dianjurkan untuk mengerjakan latihan-latihan yang 
dikehendaki guru sesuai dengan konsep-konsep yang telah diajarkan sebelumnya. 
Latihan yang praktis, mudah dilakukan, serta teratur melaksanakannya akan 
membina anak dalam meningkatkan penguasaan keterampilan itu, bahkan peserta 
didik mampu memiliki ketangkasan tersebut dengan sempurna. Hal ini akan 
menunjang peserta didik dalam berprestasi dalam bidang tertentu.
7
 Di MTs 
Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas juga sering mendapatkan prestasi 
khususnya dibidang Agama. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada Senin, 16 
Oktober 2017 dengan ibu Umi Kholifah, S. Pd. I selaku guru bahasa Arab di MTs 
Ma’arif NU 1 Ajibarang, diperoleh informasi bahwa dalam proses belajar 
mengajar khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat problem yang 
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mendasar yang dihadapi seorang pendidik yaitu sebagian besar seorang guru 
sangat menguasai materi pelajaran akan tetapi bisa gagal dalam proses 
pembelajaran karena tidak mendapatkan metode yang tepat. Pemahaman serta 
kemampuan peserta didik kurang bisa mengendap dan tahan lama terlebih untuk 
pelajaran bahasa Arab sangat diperlukan latihan terus-menerus supaya mereka 
lebih terampil dalam menyelesaikan tes. Selain itu juga sering mendapatkan juara 
satu khususnya dalam lomba agama. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti dan 
mengkaji lebih lanjut tentang penerapan metode drill, sehingga penulis 
mengangkat judul “Penerapaan Metode Drill Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas” 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan penjelasan untuk teori-teori yang penting 
dalam skripsi. Tujuannya umtuk memperoleh kesamaan persepsi dan pandangan 
serta untuk memberikan fokus apa yang diteliti terhadap judul. Maka penulis 
mendefinisikan secara operasional sebagai berikut: 
1. Penerapan Metode Drill 




Sebelum mendefinisikan tentang metode Drill terlebih dahulu 
mengetahui tentang pengertian metode itu sendiri. Secara etimologi, metode 
berasal dari kata method yang berarti suatu cara kerja yang sistematis untuk 
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memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam mencapai tujuan. Kata metode 
berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang terdiri dari dua kata yaitu 
Meta dan Hodos. Meta berarti melalui sedangkan Hodos berarti jalan. 
Sehingga metode diartikan sebagai jalan yang harus dilalui atau cara 
melakukan sesuatu atau prosedur.
9
  
Dalam buku Nana Sudjana, metode drill adalah suatu kegiatan 
melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sunguh dengan 
tujuan untuk memperkuat suatuasosiasi atau menyempurnakan suatu 
keterampilan agar menjadi bersifat permanen. Ciri yang khas dari metode ini 




Metode drill adalah suatu pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
menciptakan kegiatan-kegiatan latihan yang dapat meningkatkan ketangkasan 
dan keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari dengan 
tujuan untuk memperkuat suatu keterampilan agar menjadi sifat permanen. 
Jadi penerapan metode drill adalah suatu pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan yang dapat meningkatkan 
ketangkasan dan keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari 
dengan tujuan untuk memperkuat suatu keterampilan agar menjadi bersifat 
permanen. 
2. Pembelajaran Bahasa Arab  
                                                             
9
 Sunhaji, Strategi Pembelajaran Konsep Dasar, Metode dan Aplikasi dalam Proses Belajar 
Mengajar, (Purwokerto: STAIN Press, 2009), hlm. 38. 
10
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Sinar Baru, 1991), hal. 86. 
7 
 
      
 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses memperoleh ilmu 
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
11
 
Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat untuk 
siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk 
membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.
12
 
Menurut Ahmad Fuad Efendi dalam bukunya yang berjudul Metodologi 
Pengajaran Bahasa Arab dijelaskan bahwa kegiatan pembelajaran berpusat 
pada peserta didik, mengembangkan kreativitas peserta didik, menciptakan 
kondisi yang menyenangkan dan menantang serta bermuatan nilai, etika, 




Bahasa Arab adalah alat komunikasi bagi seseorang untuk mengetahui 
kebutuhan-kebutuhannya dan mencapai maksud-maksudnya. Jadi 
pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu proses pembelajaran yang terdiri 
dari interaksi antara seorang guru dengan peserta didik dalam menyampaikan 
ilmu pengetahuan kepada peserta didik khususnya bahasa Arab guna 
meningkatkan kemahiran bahasa peserta didik. 
                                                             
11
M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2009), 
hal.3. 
12
Isjoni, Pembalajaran Kooperatif, (Yogyakarta: Pusaka Pelajar,2012), hal. 14. 
13




      
 
Jadi penerapan metode drill dalam pembelajaran bahasa Arab adalah cara 
penyajian materi bahasa Arab dengan mengutamakan latihan yang dilakukan 
berulang-ulang secara teratur agar peserta didik dapat memahami dan 
menguasai materi yang disampaikan serta dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang 
MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang merupakan suatu lembaga pendidkan 
formal yang berwenang di bawah Kementrian Agama (KEMENAG) yang 
beralamat di Jl. Pandansari Ajibarang Wetan yang berstatus Swasta dengan 
Akreditasi “B”. Sekolah ini mendapatkan kepercayaan dari masyarakat 
ditunjukan dengan semakin banyaknya jumlah peserta didik dan prestasi yang 
semakin bertambah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode drill dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs 
Ma’arif NU 1 Ajibarang ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat metode drill dalam pembelajaran 
bahasa Arab di kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Peneliti 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
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a. Untuk mengetahui metode drill dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VII 
di MTs Ma’arif NU1 Ajibarang. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat metode drill dalam 
pembelajaran bahasa Arab kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang. 
2. Manfaat penetelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui bagaimana 
Penerapan Metode drill dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VII di MTs 
NU 1 Ajibarang. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
pihak yang berkepentingan antara lain sebaga berikut : 
1) Dapat memberikan informasi kepada guru bahasa Arab atau guru 
bahasa Asing terkait penerapan metode drill dalam pembelajaran 
bahasa Arab kelas VII di MTs NU 1 Ajibarang. 
2) Untuk menambah wawasan, kemampuan, pengetahuan, dan 
keterampilan pada diri penulis terutama dalam memahami penerapan 
metode drill dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VII di MTs Ma’arif 
NU 1 Ajibarang. 
3) Memberikan gambaran tentang penerapan metode Drill dalam 
pembelajaran bahasa Arab kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang. 
4) Menambah kazanah kepustakaan IAIN Purwokerto. 
 
E. Kajian Pustaka 
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Kajian pustaka diperlukan oleh seorang peneliti dalam melakukan 
penelitian. Kajian pustaka dapat dijadikan landasan teoritik dan acuan bagi 
penulis dalam penelitian. Dengan demikian, penulis menggunakan beberapa 
referensi dan skripsi yang ada  hubungannya dengan skripsi penulis. Diantaranya: 
Pertama, skripsi yng ditulis oleh sdra Ilham Sujud Suwargi pada tahun 
2014 yang berjudul “ Penerapan Metode Drill dalam Pembelajaran Bahasa Jawa 
pada siswa kelas V di MI Ma’arif NU 02 Karangklesem Pekuncen Banyumas 
Tahun Pelajaran 2014/2015 persamaan dengan skripsi penulis adalah sama-sama 
mengkaji tentang metode Drill, sedangkan perbedaannya skripsi yang ditulis sdra 
Ilham Sujud Suwargi adalah mata pelajarannya. Mata pelajaran yang penulis 
teliti adalah mata pelajaran bahasa Arab, sedangkan penelitian yang dilakukan 
sdra Ilham Sujud Suwargi adalah mata pelajaran bahasa Jawa. 
Kedua, skripsi yang ditulis oleh sdri Siti Ni’mah pada taun 2010 yang 
berjudul “Penerapan Metode Drill dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MI 
Ma’arif NU Banjarsari Ajibarang Banyumas. Persamaan dengan skripsi penulis 
adalah sama-sama mengkaji metode drill, sedangkan perbedaannya skripsi yang 
ditulis sdri Siti Ni’mah adalah jenjang sekolahannya. Jenjang sekolah yang sdri 
Siti Ni’mah teliti di MI Ma’arif NU Banjarsari Ajibarang. 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh sdra Nurul Huda pada tahun 2015 yang 
berjudul “Penerapan Metode Drill dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Bagi 
Siswa Kelas II MI Diponegoro I Purwokerto Timur Kecamatan Purwokerto 
Timur Kabupaten Banyumas. Pesamaan dengan skripsi penulis adalah sama-
sama mengkaji metode Drill, sedangkan perbedaannya skripsi yang ditulis sdra 
Nurul Huda adalah mata pelajarannya. Mata pelajaran yang penulis teliti adalah 
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mata pelajaran bahasa Arab sedangkan yang sdra Nurul Huda teliti adalah mata 
pelajaran bahasa Inggris. 
Dalam penelitian ini penelti mengambil tema tentang “Penerapan Metode 
Drill dalam Pembelajaran Bahasa Arab kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 
Ajibarang” karena di Madrasah tersebut belum pernah dilakukan suatu penelitian 
dengan demikian peneliti ini memiliki unsur kebaruan dan berbeda dengan 
penelitian yang sudah ada. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Adapun skripsi ini akan disajikan beberapa satu kesatuan bahasa yang 
berurutan dimana akan dibagi dalam beberapa bab, setiap bab merupakan 
konsep-konsep kunci untuk memahami dan menganalisis pokok masalah yang 
dibahas dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
Bab I: Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah (LBM), 
Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian 
Pustaka dan Sistematika Pembahasan. 
Bab II: Berisi Landasan Teori, memuat penerapan metode drill yang 
meliputi: Pengertian Metode drill, tujuan metode drill, macam-macam metode 
drill, syarat-syarat metode drill, prinsip-prinsip metode drill, langkah-langkah 
metode drill, Kelebihan dan kelemahan metode drill. Pembelajaran bahasa Arab 
di MTs yang meliputi: Pengertian pembelajaran Bahasa Arab, Tujuan 
pembelajaran bahasa Arab, prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab. 
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Bab III: Berisi Metode Penelitian yang Meliputi Jenis Penelitian, Lokasi 
dan waktu Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 
dan Teknik Analisis Data.  
Bab IV: Berisi pembahasan hasil penelitian yang memuat penyajian data 
yang meliputi gambaran umum MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang, penerapan metode 
drill dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang, 
faktor pendukung dan penghambat metode drill dalam mata pelajaran bahasa 
Arab di kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang dan Analisis data. 
Bab V: Merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata-
kata. 
Pada bagian akhir skripsi memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 
daftar riwayat hidup penulis. 
Demikian gambaran sistematika penulisan skripsi ini, semoga dapat 
mempermudah pembaca dalam memahami isi dari kaya penulis tentang 


















Dari hasil penelitian yang dilakukan, yaitu mengenai penerapan metode 
drill dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang 
kabupaten Banyumas, penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan metode 
drill dalam pembelajaran bahasa Arab pada kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 
Ajibarang meliputi kegiatan persiapan seperti penyusunan RPP, Prota, Promes 
dan lainnya sebelum melakukan pembelajaran.kegiatan inti pembelajaran atau 
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab menggunakan metode 
drill serta evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Semua rangkaian 
penerapan metode drill pada mata pelajaran bahasa Arab sudah berjalan sesuai 
dengan apa yang telah ditentukan sebelum pembelajaran. Hal ini dibuktikan 
dengan kegiatan pembelajaran berjalan dengan maksimal, siswa terlihat lebih 
aktif dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab. 
Pada penerapan metode drill pada mata pelajaran bahasa Arab guru 
memberikan latihan secara berulang-ulang dan dalam pemberian materi selalu 
didahului oleh guru memberikan contoh kepada peserta didik sebelum peserta 
didik melakukan perintah dari guru. Di dalam penggunaannya seorang guru harus 
bisa memanage waktu dengan baik serta menggunakan metode drill itu bervariasi 
agar siswa tidak merasa bosan. 
Faktor yang mendukung dan menghambat metode drill diantaranya, 
faktor pendukung : meningkatkan ketangkasan peserta didik, meningkatkan 
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keaktifan peserta didik. Adapun faktor penghambat : peserta didik merasa cepat 
bosan, keterbatasan sarana dan prasarana.                                    
 
B. Saran 
Dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran di MTs Ma’arif NU 1 
Ajibarang terutama berkaitan dengan metode pembelajaran bahasa Arab, 
perkenankan penulis memberikan beberapa masukan atau saran-saran kepada: 
1. Tenaga pendidik MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang 
a. Tingkatkan kreativitas dalam menggunakan metode drill dalam 
pembelajaran bahasa Arab. 
b. Setelah menetapkan metode maka selanjutnya meningkatkan 
keterampilan dalam media pembelajaran untuk mendukung penerapan 
metode drill tersebut. 
c. Pergunakan sesuai ketentuan dengan baik dan benar metode drill atau 
melakukan penggabungan dari beberapa metode dalam proses 
pembelajarannya agar meningkatkan kualitas belajar mengajar. 
2. Kepada pihak sekolah 
a. Sekolah diharapkan selalu meningkatkan managemen dan fasilitas sarana 
prasarana yang lebih memadai sebagai salah satu cara memudahkan 
peserta didik meningkatkan prestasinya. 
b. Perlu diadakan training strategi pembelajaran efektif untuk para guru agar 




      
 
3. Kepada pembaca skripsi atau mahasiswa lain yang ingin melakukan 
penelitian 
a. Dapat melakukan penelitian perbandingan antara MTs yang menerapkan 
metode drill dengan yang tidak menerapkan. 
b. Melakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode drill 
untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
C. Penutup 
Alhamdulillah, peneliti panjatkan syukur kepada Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini, walaupun masih jauh dari kata sempurna 
baik isi dan yang lainya. Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada pihak 
yang telah membantu penulis dalam menyusun skripsi ini. Doa penulis semoga 
amal baik bereka mendapatkan keridhoan Allah SWT. Oleh karena itu, penulis 
sangat mengharapkan bimbingan, saran, serta kritik yang membangun demi 
kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi yang penulis buat ini memberikan 
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